
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Ambiguitas Identitas Kepapuaan dalam Film Aku Ingin Menciummu
Sekali Saja (2002) = Ambiguity of Papuan Identity in the Film Aku
Ingin Menciummu Sekali Saja (2002)
Heri Purwoko, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20499027&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Dinamika sosial budaya yang terjadi di Papua membuat banyak pihak larut dalam dilema dan perjuangan

yang berkelanjutan tanpa penyelesaian yang jernih sejak masa integrasi dengan Indonesia hingga kini. Film

Aku Ingin Menciummu Sekali Saja menampilkan paradoks akan makna perjuangan. Di satu sisi berjuang

adalah dengan mengangkat senjata, di sisi lain dimaknai sebagai usaha untuk kehidupan yang lebih baik

tanpa kekerasan. Film ini menghadirkan ambiguitas dan ketidakajegan dalam posisi ideologi yang

direpresentasikan melalui karakter-karakter dalam film. Melalui film Aku Ingin Menciummu Sekali Saja,

penulis mengelompokkan setidaknya terdapat tiga identitas yang direpresentasikan, yaitu: (a.) identitas

negara atau pemerintah pusat Republik Indonesia yang ditunjukkan melalui tokoh Perempuan, serta

kehadiran dan fungsi aparat militer, (b) identitas Organisasi Papua Merdeka yang diperlihatkan aktifitas

mereka dalam Kongres Papua II, bendera Bintang Kejora, pengidolaan tokoh Theys Eluay, dan sebagian

rakyat Papua yang mendukung atau bersimpati terhadapnya, serta (c) sebagian penduduk Papua yang berada

di antara, direpresentasikan melalui tokoh Arnold dan Ibu. Untuk melihat apakah ada indikasi keberpihakan

atas persoalan identitas nasional Papua dan Indonesia, maka penulis menggunakan cultural studies dengan

pendekatan analisis tekstual dan teori representasi. Penulis menitikberatkan pada kode-kode visual sinematik

berupa mise-en-scene, karakter, gestur, dialog, dan jalinan antar shot dalam film Aku Ingin Menciummu

Sekali Saja untuk mengetahui politik identitas yang direpresentasikan dalam film tersebut.

......The socio-cultural dynamics occurring in Papua have left many parties immersed in ongoing dilemmas

and struggles without clear resolution since the period of integration with Indonesia until now. The film Aku

Ingin Menciummu Sekali Saja (I Want to Kiss You Only Once, 2002) displays the paradox of the meaning

of struggle. On the one hand, fighting is by taking up arms, on the other hand interpreted as an effort to a

better life without violence. This film presents ambiguity in the ideological position represented through the

characters in the film. Through the film Aku Ingin Menciummu Sekali Saja, the writer groups at least three

identities that are represented: (a) the identity of the state or central government of the Republic of Indonesia

shown through women character, as well as the presence and function of the military apparatus, (b) the

identity of the Free Papua Organization which were shown their activities in the Second Papuan Congress,

the Morning Star flag, the idolizing of Theys Eluay, and some Papuans who supported or sympathized with

him, and (c) some Papuans who were in between, represented through the figures of Arnold and Mother. To

see if there are indications of alignments on the issue of Papuan and Indonesian national identity, the authors

use cultural studies with textual analysis and representation theory approaches. The author focuses on

cinematic visual codes in the form of mise-en-scenes, characters, gestures, dialogues, and interwoven shots

in the film Aku Ingin Menciummu Sekali Saja to find out the identity politics represented in the film.
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